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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya subsidi pupuk merupakan 

kebijakan strategis pemerintah untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan 

kesejahteraan petani melalui ketersediaan sarana produksi yang terjangkau. Meski 

telah diatur dalam berbagai regulasi seperti UU No. 19 Tahun 2013 dan Permendag 

No. 15 Tahun 2013 implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai 

kendala. Dari sudut pandang Islam, kebijakan ini juga mencerminkan tanggung 

jawab pemerintah dalam menjaga kemaslahatan rakyat sesuai prinsip maqashid 

syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas distribusi pupuk 

bersubsidi berdasarkan regulasi dan realita yang dihadapi petani di lapangan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berikut: 1. Bagaimana 

mekanisme distribusi pupuk bersubsidi di Desa Dompyong?. 2. Bagaimana 

implementasi distribusi pupuk bersubsidi di Desa Dompyong perspektif hukum 

positif?. 3. Bagaimana implementasi distribusi pupuk bersubsidi di Desa 

Dompyong perspektif Maqashid Syariah? 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan studi lapangan (field research). Teknik pengumpulan data peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Serta pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Mekanisme distribusi pupuk 

dari Kios resmi (UD. Sido Mulyo) ke petani sesuai dengan ketentuan yang ada 

mulai dari tahap pendataan, penyaluran ke petani dan pengawasan yang dilakukan 

oleh berbagai pihak dari Dinas Pertanian, Dinas Industri dan Perdagangan, 

Kepolisian, Kejaksaan, distributor dan masyarakat. (2) Implementasi kebijakan 

distribusi pupuk bersubsidi di Desa Dompyong belum berjalan optimal meskipun 

telah diatur dalam peraturan perundang-undangan. Masalah seperti keterlambatan 

distribusi, kuota yang tidak mencukupi, serta lemahnya koordinasi dan pengawasan 

antar lini masih menjadi hambatan utama. (3) Pendistribusian telah memenuhi 

prinsip dari maqashid syariah utamanya dalam poin hifdz al-muhith al-maddi yang 

berupa adil, tepat sasaran, melindungi harta dan transparan.  
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This research is motivated by the existence of fertilizer subsidies as a 

strategic government policy to increase agricultural productivity and farmer welfare 

through the availability of affordable production facilities. Although it has been 

regulated in various regulations such as Law No. 19 of 2013 and Permendag No. 

15 of 2013, its implementation in the field still faces various obstacles. From an 

Islamic perspective, this policy also reflects the government's responsibility in 

maintaining the welfare of the people according to the principles of maqashid 

sharia. This study aims to analyze the effectiveness of subsidized fertilizer 

distribution based on regulations and the reality faced by farmers in the field. 

The formulation of the problem in this study is as follows: 1. How is the 

distribution mechanism of subsidized fertilizer in Dompyong Village?. 2. How is 

the implementation of the distribution of subsidized fertilizer in Dompyong Village 

from a positive legal perspective?. 3. How is the implementation of the distribution 

of subsidized fertilizer in Dompyong Village from a Maqashid Sharia perspective? 

The research method use is a qualitative method with a field study approach 

(field research). Data collections techniques researches use observation, in-depth 

interviews and documentation methods. While data analysis techniques use data 

condensation, data presentation, and conclusion drawing. As well as checking the 

validity of the data using source triangulation, triangulation techniques and time 

triangulation. 

The result of this study indicate that: (1) The distribution mechanism of 

fertilizer from the official kiosk (UD. Sido Mulyo) to farmers is in accordance with 

existing provisions starting from the data collection stage, distribution to farmers 

and supervision carried out by various parties from the Department of Agriculture, 

Department of Industry and Trade, Police, Prosecutor's Office, distributors and the 

community. (2) The implementation of subsidized fertilizer distribution policy in 

Dompyong Village has not been running optimally even though it has been 

regulated in laws and regulations. Problems such as late distribution, insufficient 

quotas, and weak coordination and supervision between lines are still the main 

obstacles. (3) The distribution has fulfilled the principles of maqashid sharia, 

especially in the point of hidz al-muhith al-maddi which is fair on targe, protecting 

property and transparency.  
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